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SUMMARY 

 

ENJANG PURWATI. Evaluation of Upsus Pajale (Paddy) Program at the 

Farmer’s Level and their Implications on Food Security and Welfare of rice 

farmers based  in Telang Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. 

(Supervised by M. YAMIN). 
 

This research aims to: (1) Evaluate of Upsus Pajale Policy at the Rice 

Farmer Level of Telang Sari Village, Tanjung Lago District of Banyuasin 

Regency, (2) Analyze the Impact of Upsus Pajale on food security in Telang Sari 

Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, (3) Analyze the Impact of 

Upsus Pajale on the Welfare of Rice Farmers in Telang Sari Village, Tanjung 

Lago District, Banyuasin Regency. Location selection is done purposively or 

intentionally. Data collection was conducted in November 2021. The research 

method used is the survey method. The sample withdrawal method used is a 

simple random sample method with a total of 30 farmers. The data used in this 

study consists of primary and skunder data. The results showed that (1). The 

implementation of the Upsus Pajale program in Telang Sari Village of Tanjung 

Lago District of Banyuasin Regency in the distribution of assistance is carried out 

well, but there are indicators of the type of implementation, and the target of 

achievements that are not implemented and this assistance is only given to rice 

commodities only. (2) Food security when there is upsus pajale assistance 

increased to 6-7 tons/ha which was previously 4-5 tons/ha so that there is a 

difference in farmers' income where the difference in farmers' income before and 

under upsus program amounted to Rp1,647,464.00/ha/mt. (3) The welfare of 

farmers in Telang Sari Village is being measured by the subjective welfare of 

farmers feeling prosperous because farmers feel helped when getting help from 

the pajale upsus program. 
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RINGKASAN 

 

ENJANG PURWATI. Evaluasi Program Upsus Pajale (Padi) Ditingkat Petani 

Dan Implikasinya Terhadap Ketahanan Pangan Dan Kesejahteraan Petani Padi Di 

Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing 

oleh M YAMIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengevaluasi Kebijakan Upsus Pajale di 

Tingkat Petani Padi Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin, (2) Menganalisis Dampak Upsus Pajale terhadap ketahanan pangan di 

Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, (3) 
Menganalisis Dampak Upsus Pajale terhadap Kesejahteraan Petani Padi di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara purposive atau disengaja. Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan november 2021. Metode penelitian yang digunakan adalaha metode Survei. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode sampel acak sederhana 

dengan jumlah responden 30 petani. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan skunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) 

Pelaksanaan program Upsus Pajale di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin dalam penyaluran bantuan terlaksana dengan baik, namun 

terdapat pada indikator jenis pelaksanaan, dan target capaian yang tidak terlaksana 

serta bantuan ini hanya diberikan pada komoditi padi saja. (2) Ketahanan pangan 

ketika sedang adanya bantuan upsus pajale meningkat menjadi 6-7 ton/ha yang 

sebelumnya 4-5 ton/ha sehingga terdapat perbedaan pendapatan petani dimana 

selisih pendapatan petani sebelum dan sedang program upsus sebesar 

Rp1.647.464,00/ha/mt. (3) Kesejahteraan Petani di Desa Telang Sari sedang 

adanya bantuan upsus pajale di ukur dengan kesejahteraan subjektif petani merasa 

sejahtera dikarenakan petani merasa terbantu ketika mendapat bantuan dari 

program upsus pajale tersebut. 

 

Kata Kunci: evaluasi, upsus pajale, kesejahteraan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian besar penduduknya 

bermata pencarian sebagai petani. Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas, 

sumber daya alam yang beraneka ragam dan berlimpah. Sektor pertanian ini 

menjadi salah satu komponen yang sangat penting dalam pembangunan nasional 

terutama dalam menyediakan pangan untuk menuju ketahanan pangan nasional. 

Kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi dalam kehidupan sehari hari 

adalah pangan. Salah satu permasalahan dalam pemenuhan ketersedian  pangan 

ini terjadinya ahli fungsli lahan pertanian menjadi permukiman, kawasan  

indisutri, proyek dan juga perubahan iklim yang dapat menurunkan produksi 

khusunya padi. Oleh karena itu komoditi pangan mendapatakan  perhatian khusus 

Pemerintah  Indonesia yang telah dilaksanakan sejak Presiden Soekarano sampai 

masa Pemerintahan Presiden Jokowi saat ini dengan melalui program-programnya 

untuk mencapai swasembada pangan. Kebijakan yang dilakukan Presiden Jokowi 

ini dimulai pada tahun 2015, melalui program Upaya Khusus (UPSUS) tiga 

komoditas utama padi, jagung, kedelai (Pajale). 

Upaya Khusus (UPSUS PAJALE) merupakan suatu  upaya mewujudkan 

kedaulatan dan ketahanan pangan. Kementrian Pertanian telah menjabarkan 

melalui program pembangunan pertanian dalam program swasembada padi, 

jagung, dan kedelai. Upaya ini bertujuan untuk mensukseskan  kedaulatan pangan 

dalam kurun waktu  tiga tahun. Adapun target produksi yang harus dicapai pada 

tahun 2015 adalah  produksi padi sebesar 73,40 juta ton dengan pertumbuhan 2,21 

persen, jagung sebesar 20,33 juta ton dengan pertumbuhan 5,57 persen dan 

kedelai sebesar 1,27 juta ton dengan pertumbuhan 26,47 persen. (Kementrian 

Pertanian, 2015 dalan Shafiani 2019). 

Negara memiliki kewajiban untuk menjamin ketersediaan pangan dalam 

jumlah yang cukup, karena setiap warga negara berhak atas pangan bagi 

keberlangsungan hidupnya, jika dikaitkan dengan UPSUS Pajale pemerintah ingin 

memproduksi pangan sendiri sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan mencapai
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kesejahteran pangan bagi masyarakat menurut Ponto dalam Mukadar (2017)  

Menunjukkan bahwa ada peningkatan produksi beras, jagung, kedelai di Bolaang 

Mongondow pada tahun 2015 - 2016, karena adanya UPSUS Pajale. 

Menurut Soeharto (2007). Di Indonesia kesejahteraan sosial sering 

dipandang sebagai tujuan atau kondisi kehidupan yang sejahtera, yakni 

terpenuhinya kebutuhan pokok manusia. Dengan demikian adanya Peraturan 

Khusus (UPSUS) Pajale ini pemerintah melakukan upaya dengan cara 

menciptakan swasembada pangan. Jika dikaitkan dengan indikator kesejahteraan 

menurut sajogyo dalam puspitasari (2019). Indikator kesejahteraan yaitu apabila 

suatu keluarga mengkonsumsi beras lebih besar dari 960 kg perkapita pertahun 

ditahun 2020 jumlah konsumsi pangan penduduk 31,33 juta ton yang berarti lebih 

dari 960 kg masyarakat mengkonsumsi beras maka dari itu pemerintah berupaya 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya untuk mencapai kesejahteraan 

pangan. Dengan adanya program Upsus Pajale ini pemerintah mengharpakan 

dapat mecapai swasembada pangan untuk mencapai ketahanan pangan serta untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani yang dipengaruhi oleh hasil produksi Dan 

meningkatkan pendapatan sedang diberikan bantuan dari Upsus Pajale tersebut. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang mendapatkan 

dukungan Program Upaya Khusus Pajale karena Sumatera Selatan sebagai  salah 

satu daerah  terluas dalam  menghasilkan  tanaman  pangan khususnya padi 

dengan luas lahan  keseluruhan  mencapai  551. 242 ha. Berada pada  urutan ke 

lima terluas setelah Provinsi  Jawa Timur,  Jawa Tengah,  Jawa  Barat,  dan 

Sulawesi Selatan dengan  produksi  sebesar 2.696.877 ton pada tahun 2020. 

Produksi pada tahun 2020 mengalami peningkatan dibandingkan dari tahun 

sebelumnya dimana besarnya jumlah produksi beras di Sumatera Selatan tidak 

terlepas dari peran masing-masing Kabupaten yang menjadi penghasil beras dari 

tahun ke tahun  (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Banyuasin  adalah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan yang menjadi salah satu penghasil beras terbesar di Provinsi Sumatera 

selatan dengan  luas lahan  210.448.65 ha dengan produktivitas  sebesar 43,86 ton 

dan produksi mencapai  922.977,12 ton. Sejalan dengan Data Badan Pusat Statistik 

yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. berikut ini. 



3 
 

 

Universitas Sriwijaya 

 

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Menurut Kabupaten/ Kota 2020 

No. Kabupaten/ Kota 

 

Luas Panen 

(Ha) 

 

 

Produktivitas 

(Ton) 

 

Produksi 

(Ton) 

  1 Ogan Komering Ulu 3.687,50 45,58 16.807,12 

  2 Ogan Komering Ilir 95.735,33 53,60 513.109,48 

  3 Muara Enim 12.558,70 41,10 51.617,05 

  4 Lahat 15. 020,30 50,27 75.503,76 

  5 Musi Rawas 22.856,88 50,04 114.375,06 

  6 Musi Banyuasin 33.315,85 43,87 146.152,13 

  7 Banyuasin 210.448,65 43,86 922.977,12 

  8 OKU Selatan 7.631,83 45,43 34.671,38 

  9 OKU Timur 99.959,45 62,93 629.001,31 

10 Ogan Ilir 21.581,80 31,09 67.092,15 

11 Empat Lawang 13.539,62 43,25 58.559,93 

12 Penukal Abab Lematang Ilir 4.282,36 40,35 17.278,49 

13 Musi Rawas Utara 2.882,28 46,02 13.263,77 

14 Palembang 3.108,60 44,04 13.691,79 

15 Prabumulih 34,80 39,54 137,60 

16 Pagar Alam 2.926,15 48,63 14.230,10 

17 Lubuk Linggau 1.671,98 50,29 8.409,22 

 Jumlah  551.242,08 48,92 2.696.877,46 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa Kabuapaten Banyuasin 

merupakan Kabupaten yang memiliki luas lahan dan tingkat produksi padi paling 

tinggi dibandingkan kabupaten/kota yang lain di Sumatera Selatan, sebagai 

kabupaten yang berkontribusi dalam produksi padi, dan untuk selalu menjaga 

produksi dan kualitas padi.  

Kabupaten ini memiliki topografi 80 persen wilayah datar berupa lahan 

rawa pasang surut dan rawa lebak, lahan rawa pasang  surut meliputi wilayah 

Kecamatan Muara Padang, Makarti Jaya, Tanjung Lago, Muara Telang, 

Banyuasin II, Pulau Rimau, Air Saleh, Muara Sugihan, sebagian Kecamatan 

Talang Kelapa, Betung dan Tungkal Ilir dan Lahan rawa lebak terdapat di 

Kecamatan Rantau Bayur, sebagian Kecamatan Rambutan, sebagian kecil 

Kecamatan Banyuasin I. (Badan Pusat Statistik, 2020 Banyuasin Dalam Angka). 

Potensi penggunaan lahan pasang surut untuk tanaman padi merupakan 

lahan sawah  paling  luas kedua sedang lahan  rawa lebak dengan luas 215.000 ha. 

Hal ini membuktikan bahwa lahan pasang surut sangat potensial sebagai lahan 

pertanian yang digunakan untuk mengembangkan tanaman padi dalam  
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menunjang ketahanan pangan (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi dan 

Pengembangan Pertanian, 2008 dalam Gultom, 2018). 

Menurut Balai Penyuluh Pertanian Tanjung Lago, Tanjung Lago merupakan 

wilayah yang memiliki luas lahan pasang surut dan salah satu daerah  yang 

memiliki kontribusi cukup besar dalam produksi beras. Luas areal padi sawah 

lahan rawa pasang surut di Kecamatan Tanjung Lago mencapai 15,59 Ha pada 

tahun 2020. Lahan pasang surut yang dimanfaatkan untuk mendukung program 

peningkatan produksi dapat dilaksanakan dengan berbagai inovasi teknologi 

seperti:(1) Teknologi pengelolaan tanah dan air, Penataan lahan, ameliorasi dan 

pemupukan. (2) Varietas unggul baru yang lebih produktif, 3) Mesin dan alat 

pertanian yang sesuai dengan tipologi lahan yang dikelola. 

Kecamatan Tanjung Lago merupakan kecamatan yang menerima program 

UPSUS Pajale pada tahun 2015. Bantuan ini di berikan kepadaa kelompok Tani 

usahatani padi. Adapun bantuan yang ditetapkan upaya khusus dalam 

meningkatkan produksi dengan dengan ketentuan: 1) Rehabilitas Jaringan Irigasi 

Tersier (RJIT),  2) Penyediaan alat dan mesin pertanian berupa traktor roda dua, 

alat tanam, dan pompa air, 3) Penyediaan dan penggunaan bibit unggul, 4) 

Penyediaan dan penggunaan pupuk berimbang, 5) Pengaturan musim tanam 

dengan menggunakan kalender musim tanam, dan 6) Pelaksanaan Program 

Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu. (Upsus Sumatera Selatan 

dalam Tasha. 2016). Dana bantuan ini diharpakan dapat mempengaruhi jumlah 

produksi padi yang akan dihasilkan serta dapat mempengaruhi pendapatan yang 

akan diperoleh petani. 

Desa Telang Sari adalah salah satu desa yang mendapatkan bantuan Upsus 

Pajale, bantuan ini dialokasikan untuk kepentingan petani dalam mencapai hasil 

produksi yang maksimum meliputi bantuan perbaikan  irigasi teknis, bantuan alat 

penggerak berupa mesin pompa air, pemberian benih dan bantuan pupuk urea dan 

phonska. Dalam proses penggunaan bantuan tersebut pemerintah juga 

menempatkan penyuluh pendamping di desa sebagai desa yang menerima bantuan 

UPSUS Pajale sehingga memudahkan petani dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi. Maka dari itu diharapkan dengan adanya dukungan dari pemerintah dan 

bantuan dana tersebut dapat meningkatkan produksi beras sehingga mencapai 



5 
 

 

Universitas Sriwijaya 

 

swasembada yang ditargetkan pemerintah dan meningkatkan pendapatan petani 

sehingga petani menjadi sejahtera. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti Evaluasi 

Program Upsus Pajale (Padi) Di Tingkat Petani Dan Implikasinya Terhadap 

Ketahanan Pangan Dan Kesejahteraan Petani Padi Di Desa Telang Sari 

Kecamataan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana Evaluasi Program Upsus Pajale (Padi) di Tingkat Petani Padi Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana Dampak Upsus Pajale (Padi) Terhadap Ketahanan Pangan di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana Dampak Upsus Pajale (Padi) Terhadap Kesejahteraan Petani di 

Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengevaluasi Program Upsus Pajale (Padi) di Tingkat Petani Padi Desa Telang 

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

2. Menganalisis Dampak Upsus Pajale (Padi) Terhadap Ketahanan Pangan di 

Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

3. Menganalisis Dampak Upsus Pajale (Padi) Terhadap Kesejahteraan Petani Padi 

di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

Adapun Manfaat penelitian ini untuk menambah ilmu pengetahuan, 

memberikan bahan keputusan bagi peneliti selanjutnya, dan dapat dijadikan 

sebagai bahan informasi bagi Pemerintah khususnya pada komoditi padi dilahan 

pasang surut. 
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